HUBUNGAN ANTARA SELF AWARENESS DENGAN KEMAMPUAN
PERENCANAAN KARIER SISWA KELAS Xl1I DI MADRASAH ALIYAH
DARUN NAJAH PATI

SKRIPSI
Diajukan kepada Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
untuk Memenuhi Sebagian Syarat-syarat

Memperoleh Gelar Sarjana Strata |

Oleh:
FIRDA FAUZATUR ROHMAH
NIM 18102020038

Pembimbing:
NUR FITRIYANI HARDI, M.PSI.
NIP 19900327 201903 2 016

JURUSAN BIMBINGAN DAN KONSELING ISLAM
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2022


https://akademik.uin-suka.ac.id/informasi/awal-detil-dosenprodi-R566657385381120066243654063651062657061657065-e595552555096099271418507418097597551091278417090592523.html

0 KEMENTERIAN AGAMA

X UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI
m JI Marsda Adisucipto Telp. (0274) 515856 Fax. (0274) 552230 Yogyakarta 55281

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor : B-179/Un. 02/DDVPP.00.9/01/2022

Tugas Akhir dengan judul :HUBUNGAN ANTARA SELF AWARENESS DENGAN KEMAMPUAN
PERENCANAAN KARIER SISWA KELAS XII DI MADRASAH ALIYAH DARUN

NAJAH PATL
vang dipersiapkan dan disusun oleh:
Nama : FIRDA FAUZATUR ROHMAH
Nomoe Induk Mahasiswa : 18102020038
Telah diujikan pada : Senin, 24 Januan 2022
Nilai ujian Tugas Akhir A

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Dukwah dan Komunikasi UIN Sunsn Kalijaga Yogvakarns

TIM UJIAN TUGAS AKHIR
RS Keous Sidung

Nur Firriyani Haed. M Psi.
;. SIGNED

Peaguji Il

Reza Mina Pablews, MLA

Yogyahata 24 Jaguart 202
UIN Sanan Kafipaga
B Deban Fabular Dakowahy e Komms bau

Vobnd 1D MO NN0N




I?_‘]Aj  AGAMA REPUBLIK INDONESLA

r"T,x:';F UNIVERSITAS ISLAM NEGERT SUNAN EALITAGA

@-LTj FAKTULTAS DAKWAH DAN KOMUNIEAST
D*D 1. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 515856, Fax. (0274)552230

I Email- fdlofn-sulca acid, Yomrmbarna 55281
SURAT PERSETUJUAN SKRTPSIT

Eepada:

Yith. Dekan Falmiltas Dalowah dan Konmmileast

UIN Sunan Kalijaga

D1 Yogyakarta

Asxalamu ‘alaifim wr. Wh

Setelah membaca, menelit, mengoreksl dan membenkan persefuan, serta mengadakan
perbaikan seperhmya, maka sava selaku pembimbing berpendapat bahwa skaipsi sandara:

Mama : Firda Fanzatur Rolmah
MNIM - 181020020038

Judul Skrips1 : Hulwngan antara Self Awareness dengan Eemampuan Perencanaan Karer
Siswa Kelas XIT Madrasah Aliyah Danm Najah Pati.

Sudah dapat diajukan Kembali kepada Falultas Dakwah dan Kommumikasi Program Studi
Bimbingan KEonseling Islam UTN Sunan Eahjaga Yogyakarta sebaga salah satu syarat wntnk
memperoleh gelar Sarjana Sirata Satu dalam bidang Bimbingan dan Kenselmg Islam.

Dengan imi saya mengharap agar skaipsi tersebut di atas dapat segera dimmmaqosyahlan, atas
perhatiannya saya ucaplan terimalcasth

Wassalan ‘alaibum wr. wih.
Yogyakarta, 15 Jaman 2022
Mengetahmi:

Ketua Prodj BEI ing Skripsi

Slamet. 5. Az M.5SL
WIF. 19691214 1993203 1 002 19900327 201903 2 016



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Firda Fauzatur Rohmah

NIM : 18102020038

Jurusan : Bimbingan dan Konseling Islam
Fakultas : Dakwah dan Komunikasi

Menyatakan dengan sesungguhnya, bahwa skripsi saya yang berjudul: Hubungan antara
Self Awareness dengan Kemampuan Perencanaan Karier Siswa Kelas XII Madrasah

Aliyah Darun Najah Pati  adalah hasil karya pribadi yang tidak mengandung plagiarisme

dan tidak berisi materi yang dipublikasikan atau ditulis orang lain, kecuali bagian-bagian

tertentu yang penyusun ambil sebagai acuan dengan tata cara yang dibenarkan secara ilmiah.

Apabila  terbukti  pernyataan  ini  tidak  benar, maka  penyusun siap

mempertanggungjawabkannya sesuai hukum yang berlaku.

Yogyakarta, 17 Januari 2022

Yang menyatakan,

SEPULUN RISU BUPIAN

18102020038



HALAMAN PERSEMBAHAN

Skripsi ini aku persembahkan kepada orang tua tercinta, Bapak
Fauzan dan Ibu Rohmatun yang telah berjuang dan mendukung

penulis hingga sekarang.



MOTTO
“Kenalilah Diri Anda, Maka Anda Akan Memenangkan

Semua Pertempuran”

- Sun Tzu

Vi



vii

KATA PENGANTAR
Alhamdulillah, puji syukur tak henti-hentinya penulis panjatkan kepada
Allah SWT. Yang telah senantiasa memberikan nikmat sehat kepada penulis
sehingga dapat menyelesaikan skripsi. Tak lupa shalawat serta salam tercurahkan
kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW. Semoga kelak kita mendapatkan
syafa’atnya fi yaumil giyamah. Selama menyelesaikan skripsi ini, penulis telah
mendapatkan bantuan dari berbagai pihak. Oleh karenanya perkenankanlah

penulis untuk menyampaikan ucapan terima kasih kepada:

1. Bapak Prof Dr.Phil. Al Makin, S.Ag., M.A. selaku Rektor UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

2. lbu Prof. Dr. Hj. Marhumah, M.Pd. selaku Dekan Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

3. Bapak Slamet, S.Ag., M.Si. selaku Ketua Prodi Bimbingan dan Konseling
Islam.

4. Bapak Drs. H. Abdullah, M.Si. selaku Dosen Penasihat Akademik yang telah
mengarahkan penulis saat menjalani masa perkuliahan.

5. Ibu Nur Fitriyani Hardi, M.Psi. selaku Dosen Pembimbing Skrispi yang telah
membimbing penulis dalam menyelesaikan tugas akhir.

6. Bapak ibu dosen program studi Bimbingan dan Konseling Islam yang telah
memberikan banyak ilmu dan pengetahuan yang bermanfaat.

7. Orang tua tercinta yaitu Bapak Fauzan dan Ibu Rohmatun yang telah
memberikan dukungan moril dan materil kepada penulis, semoga selalu

mendapatkan kesehatan dan perlindungan dari Allah SWT.



viii

8. Semua guru, ustadz dan ustadzah baik dalam jenjang formal ataupun informal
yang telah memberikan ilmunya sehingga penulis dapat sampai pada titik
sekarang ini.

9. Keluarga Besar BOM-F Mitra Ummah Fakultas Dakwah dan Komunikasi
yang telah mengajarkan banyak pengalaman baru dan mewarnai dunia
perkuliahan penulis.

10. Teman-teman Asrama An-Najah Pondok Pesantren Wahid Hasyim yang
selalu ada dan menjadi keluarga bagi penulis.

11. KKN Kelompok 146 Dusun Gorangan Lor terkhusus Ega, Herlina, Sanny dan
teman yang lainnya sebagai sahabat yang selalu memberikan semangat dan
dukungan kepada penulis dalam mengerjakan tugas akhir.

12. Teman-teman Angkatan 2018 Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam
sebagai teman perjuangan.

13. Semua pihak yang telah memberikan bantuannya kepada penulis sehingga

tugas akhir ini dapat selesai.

Sekali lagi penulis mengucapkan banyak terima kasih. Semoga amal
mereka mendapatkan balasan yang jauh lebih besar dari Allah SWT. Peneliti
menyadari skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Semoga skripsi ini dapat

bermanfaat bagi semua pihak.

Yogyakarta, 28 November 2021

Peneliti

Firda Fauzatur Rohmah



ABSTRAK

Firda Fauzatur Rohmah (18102020038). Hubungan antara Self
Awareness dengan Kemampuan Perencanaan Karier Siswa Kelas X1l Madrasah
Aliyah Darun Najah Pati: Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam,
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Kemampuan perencanaan karier merupakan hal yang penting bagi pelajar
agar mereka mendapatkan pengarahan sejak dini mengenai persiapan apa yang
dibutuhkan dalam memilih pendidikan selanjutnya atau bekerja dan hidup mandiri
di tengah masyarakat, hal tersebut dilakukan untuk mencegah terjadinya
penyesalan dalam bentuk kerugian moril dan materil. Salah satu upaya untuk
mencegah hal tersebut adalah memiliki self awareness yang baik, self awareness
merupakan kemampuan untuk memahami minat, bakat dan motivasi dari diri
sendiri, sehingga dapat membantu pelajar dalam meningkatkan kemampuan
perencanaan Kkarier yang diinginkannya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui Hubungan antara self awareness dengan kemampuan perencanaan
karier siswa kelas XII di Madrasah Aliyah Darun Najah Pati. Pendekatan yang
digunakan adalah metode kuantitatif dengan cara menyebarkan skala, wawancara,
dan dokumentasi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XIlI Madrasah Aliyah
Darun Najah Pati sebanyak 95 orang.

Hasil uji pearson product moment menunjukkan nilai p=0,035 (p<0,05).
Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara self awareness
dengan kemampuan perencanaan karier Siswa Kelas X1l Madrasah Aliyah Darun
Najah Pati. Kedua variabel memiliki hubungan yang positif, artinya semakin
tinggi self awareness maka semakin tinggi kemampuan perencanaan karier siswa.

Kata Kunci : Self Awareness, Kemampuan Perencanaan Karier Siswa.



ABSTRACT

Firda Fauzatur Rohmah (18102020038). The Influence of Self
Awareness on The Career Planning Ability of Students of Class XII Madrasah
Aliyah Darun Najah Pati: Islamic Guidance and Counseling Study Program,
Faculty of Da'wah and Communication, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Career planning skills are important for students so that they get directed
early on about what preparation is needed in choosing the next education or
working and living independently in the community, it is done to prevent the
occurrence of regret in the form of moral and material losses. One of the efforts to
prevent this is to have good self awareness, self awareness is the ability to
understand the interests, talents and motivations of yourself, so as to help students
in improving their desired career planning skills. The purpose of this study is to
find out the relationship of self awareness with the career planning skills of class
X1l students at Madrasah Aliyah Darun Najah Pati. The approach used is
quantitative method by spreading scale, interviews, and documentations. The
subject of this study was a student of class XII Madrasah Aliyah Darun Najah
Pati as many as 95 people.

The result of a pearson product moment test shows a value of p = 0.035
(p<0.05). This shows that there is a relationship of self awareness on the career
planning capabilities of Students of Class XII Madrasah Aliyah Darun Najah
Pati. Both variables have a positive relationship, meaning that the higher self
awareness, the higher the student's career planning ability.

Keywords: Self Awareness, Student Career Planning Ability.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perencanaan karier merupakan kemampuan yang dibutuhkan oleh siswa
agar dapat menentukan masa depannya dengan baik dan tepat. Pada zaman
sekarang, seorang siswa khususnya tingkat SMA dituntut untuk dapat memilih
apakah ingin melanjutkan studi ke tingkat yang lebih tinggi atau hidup terjun di
masyarakat yakni bekerja. Hal tersebut telah dijelaskan dalam peraturan
pemerintah nomor 17 tahun 2010 pada pasal 76 ayat 1 bahwa tujuan dan fungsi
SMA vyaitu sebagai sarana meningkatkan kesiapan fisik dan mental untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi dan kehidupan mandiri di
masyarakat.t

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat kita ketahui bahwa siswa SMA
harus bisa menentukan pilihan sebelum menyelesaikan sekolahnya. Pilihan
yang ada yaitu siswa akan melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi
atau hidup mandiri di tengah masyarakat. Kedua hal tersebut memiliki tingkat
kesulitan masing-masing yang harus direncanakan dan dipersiapkan sejak
bangku sekolah.

Perencanaan tersebut dilakukan agar siswa mendapatkan arahan sejak
dini sehingga tidak mendatangkan penyesalan di masa yang akan datang.

Pengarahan sejak dini dapat dimulai dari pengembangan diri dalam aspek

! Mujiyati, “Implikasi Self Efficacy Terhadap Perencanaan Karier Siswa”, Jurnal Fokus
Konseling, Vol. 2: 1 (2016), him. 61



sosial, kognitif dan psikomotorik. Pemberian arahan dan bimbingan dalam
pengembangan diri yang dilakukan oleh sekolah juga dapat menjadikan tujuan
yang sudah dimiliki siswa dapat terwujud dengan hasil yang lebih maksimal.

Pengembangan diri yang dimaksud adalah upaya pembentukan watak
dan kepribadian. Hal tersebut dapat dilakukan melalui layanan konseling yang
berkaitan dengan masalah siswa dan kegiatan ekstrakurikuler untuk mengasah
soft skill siswa. Apabila selama proses pengembangan diri tesebut tidak
dilakukan secara maksimal, maka akan terjadi penurunan pada minat dan
motivasi belajar yang tentunya dapat berakibat fatal pada karier yang ia
inginkan.

Menurut Winkel dan Hartati, karier (career) menunjuk pada pekerjaan
yang ia tekuni dan menjadi panggilan hidup yang dapat mempengaruhi pola
pikir, perilaku dan gaya hidup yang dalam kesehariannya.? Sedangkan,
Koeswara menjelaskan bahwa makna kerja bukan hanya ditentukan oleh
pekerjaan itu sendiri, tetapi bagaimana individu dapat menunjukkan
keberaniannya dalam mengekspresikan keunikannya dan keistimewaannya
dalam bekerja sehingga ia bisa mendapatkan komitmen dan makna terhadap
pekerjaannya dan menjadi bertanggung jawab untuk menjadi lebih produktif
lagi.?

Pemaparan di atas menunjukkan bahwa bekerja tidak hanya terfokus

pada kebutuhan untuk menghasilkan uang dan dapat hidup berkecukupan.

2 ibid

% Nurani Siti Anshori, “MAKNA KERJA (Meaning of Work) Suatu Studi Etnografi Abdi
Dalem Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat Daerah Istimewa Yogyakarta”, Jurnal Psikologi
Industri dan Organisasi Vol. 2:3 (2013) him. 159



Bekerja juga merupakan upaya individu untuk mengaktualisasi diri dengan
sebaik-baiknya untuk mendapatkan status serta nilai yang baik dalam
hubungan masyarakat. Urgensi bekerja yang telah dijabarkan di atas
menjelaskan bahwa seorang siswa harus memiliki perencanaan karier sejak
dini untuk mengetahui seberapa dalam pengetahuan yang ia miliki dalam
pekerjaan yang akan ia tekuni. Hal ini dilakukan agar siswa tidak mudah
terpengaruh oleh orang lain. Berdasarkan fenomena sekarang ini banyak siswa
SMA cenderung mengikuti teman sebaya dan tuntutan dari orang tua. Hal
tersebut dapat menjadi sebuah masalah apabila keputusan yang dipilih tidak
sesuai dengan skill dan pengetahuan yang dimiliki siswa.

Ibrahim berpendapat bahwa dampak yang dapat terjadi jika ternyata
terdapat kesalahan dalam pemilihan Kkarier, antara lain (1) kerugian materi,
mental, dan waktu yang terbuang; (2) waktu yang harus dihabiskan untuk
mengatasi ketertinggalan dan mencapai sukses masa depan; (3) orang yang
dikecewakan, serta; (4) berbagai stres akibat rasa bersalah, kalah, dan umur.*

Perencanaan karier yang baik membutuhkan self awareness yang baik
pula, self awareness penting dimiliki oleh individu karena pengetahuan terkait
potensi diri meliputi keterampilan, minat, pengetahuan, motivasi, dan
karakteristik-karakteristik diri lainnya dapat digunakan sebagai dasar dalam
pemilihan karier dan penyusunan rencana-rencana untuk mencapai karier yang

diinginkan.® Self awareness dapat membantu siswa dalam perencanaan karier

4 Mohammad Nizar, “The Implementation Of Group Counseling With Decision Making
Strategy To Increase Career Planning For Xi Grade Students In Sman 1 Ngronggot”, Jurnal BK
UNESA Vol. 7: 1, 2017

% Ibid



yang berisi tentang mengidentifikasi kelebihan, kekurangan, karakteristik dan
potensi yang dimiliki, serta membantunya memiliki kecakapan dalam
mengkomunikasikan dirinya sendiri kepada orang lain. Hal ini dilakukan agar
individu bisa mempertahankan karakteristik dan potensinya, sehingga langkah-
langkah perencanaan karier yang telah dibuat dapat berfungsi secara efektif.

Pentingnya perencanaan karier kurang disadari oleh banyak pihak,
kenyataan di lapangan tidak seperti yang diharapkan, terutama oleh siswa SMA
sederajat yang belum sepenuhnya memiliki self awareness. Self awareness
berkaitan dengan kelebihan dan kekurangan, bakat, minat, potensi, maupun
karakteristik dalam dirinya. Dillard mengatakan bahwa minat perlu
diperhatikan di dalam perencanaan Kkarir, individu yang mampu
mengidentifikasi karir yang diminatinya cenderung memiliki perencanaan karir
yang matang. Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya minat yang dapat
dimiliki individu jika telah memiliki keterampilan self awareness (kesadaran
diri).% Berdasarkan fenomena saat ini, yaitu ditemukan banyak siswa yang
masih mengalami kebingungan terkait self awareness dan perencanaan karier
di beberapa sekolah.

Fenomena yang sama juga ditemukan di Madrasah Aliyah Darun Najah
Pati yang merupakan sekolah swasta berbasis pesantren yang memiliki
heterogenitas atau keanekaragaman siswa cukup tinggi di Kabupaten Pati. Hal
tersebut dilihat dari tempat asal siswa yang merata baik dari pesantren yang

berasal dari daerah-daerah lain, dari tempat tinggal siswa antar kota, atau dari

® Deni Albar, “Pelaksanaan Layanan Bimbingan Karier Melalui Eksplorasi Minat Dalam
Perencanaan Karier Peserta Didik Kelas IX Di Smpn 4 Bandarlampung”, skripsi (Lampung:
Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan, 2019), him. 35



dalam kota itu sendiri. Peneliti melakukan preliminary research atau penelitian
awal dengan metode observasi dan wawancara pada guru BK dan siswa kelas
X1 Madrasah Aliyah Darun Najah untuk mengetahui tingkat Self Awareness.

Saat dilakukan wawancara, Guru BK kelas X1l Madrasah Aliyah Darun
Najah Pati mengatakan bahwa:

“...Siswa kelas XII disini cenderung belum memikirkan mengenai
hal apa yang akan dilakukan setelah lulus nanti. Mereka cenderung
mengikuti pilihan orang tua ataupun mengikuti teman-temannya,
sehingga jarang dari mereka untuk berkonsultasi masalah karier pada
guru BK atau wali kelasnya.”’

Hasil yang didapatkan peneliti adalah mayoritas siswa kelas XII kurang
mengetahui karakteristik, kelebihan dan kekurangan serta potensi diri yang
dimiliki, begitupula belum dapat memutuskan jurusan dan pekerjaan yang akan
mereka pilih setelah lulus sekolah, seorang siswa kelas XII mengatakan bahwa
“aku tidak punya kelebihan ataupun bakat, bahkan cita-cita. Setelah sekolah
nanti aku akan memilih jenjang pendidikan yang dipilihkan oleh ayah dan ibu,
atau mungkin baru akan terpikirkan setelah lulus nanti.” 8

Pemaparan di atas memperlihatkan kondisi yang belum matang terkait
self awareness dan perencanaan karier khususnya di lingkup sekolah.
Berdasarkan kondisi tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian untuk

mengetahui Hubungan antara self awareness dengan perencanaan karier

sehingga penelitian ini mengangkat judul “Hubungan antara Self Awareness

" Wawancara dengan Bapak Slamet Riyanto, Guru Bimbingan dan Konseling di
Madrasah Aliyah Darun Najah Pati, 19 Juni 2021

8 Wawancara dengan Alyafuz Zahro, Siswa Kelas XII Madrasah Aliyah Darun Najah, 20
Juni 2021



dengan Kemampuan Perencanaan Karier Siswa Kelas XII di Madrasah Aliyah

Darun Najah Pati”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana hubungan antara self awareness dengan
kemampuan perencanaan karier siswa kelas XII di Madrasah Aliyah Darun

Najah Pati?

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini dapat diketahui dari rumusan masalah yang sudah
tertulis di atas, bahwa tujuannya yaitu untuk mengetahui hubungan antara self
awareness dengan kemampuan perencanaan karier siswa kelas XII di

Madrasah Aliyah Darun Najah Pati.

. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi
pengembangan pengetahuan khususnya di bidang Bimbingan dan Konseling
Islam, yaitu:
1. Manfaat Teoritis
a. Sebagai sumbangan pemikiran dan pengetahuan mengenai hubungan
antara self awareness dengan kemampuan perencanaan karier siswa kelas

XI11 di Madrasah Aliyah Darun Najah Pati.



b. Memberikan informasi dan referensi secara teori dan fakta yang terjadi di
lapangan mengenai hubungan antara self awareness terhadap
perencanaan karier siswa kelas XII di Madrasah Aliyah Darun Najah
Pati.

2. Manfaat Praktis
Bagi pembaca pada umumnya, hasil dari penelitian ini dapat menjadi
pertimbangan baik bagi konselor, guru, orang tua, maupun siswa sendiri
untuk meningkatkan self awareness sebagai salah satu aspek penting dalam
perencanaan karier sehingga karier yang dipilih nantinya dapat sesuai
dengan bakat, minat, potensi, kelebihan, dan karakteristik-karakteristik diri

dari individu.

E. Kajian Pustaka

Hasil penelusuran peneliti sejauh ini menunjukkan bahwa peneliti tidak
menemukan penelitian berupa penelitian, tesis, ataupun jurnal penelitian
sebelumnya di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang
mengkaji tentang “Hubungan antara Self Awareness terhadap Perencanaan
Karier Siswa kelas XI1 di Madrasah Aliyah Darun Najah Pati”. Peneliti di sisi
lain menemukan adanya kemiripan dengan peneliti lainnya, adapun penelitian-
penelitian yang dipandang memiliki kemiripan dengan judul penelitian ini
yaitu:
1. Penelitian oleh Rachmanda Bayu Hilmawan yang berjudul “Hubungan Self

Awareness dengan Deindividuasi pada Remaja Pengguna Digital Piracy”.



Dalam penelitian ini, metode yang digunakan oleh peneliti adalah kuantitatif
yakni korelasi dengan menggunakan teknik pengumpulan data berupa skala
self awareness dan skala deindividuasi. Subjek penelitian berjumlah 50 dari
jumlah populasi sebanyak 130 melalui teknik simple random sampling.
Peneliti memperoleh hasil individu yang memiliki self awareness yang
tinggi akan kecil kemungkinannya untuk melakukan deindividuasi,
sebaliknya dengan berkurangnya self awareness individu maka
kemungkinan dirinya untuk melakukan deindividuasi akan semakin besar.’

Persamaan dengan penelitian ini adalah mengkaji satu variabel yang
sama yaitu self awareness. Perbedaan dalam penelitian terdahulu dan juga
yang sekarang adalah fokus penelitian. Fokus penelitian yang diambil oleh
peneliti terdahulu adalah korelasi antara self awareness dengan
deindividuasi remaja pengguna digital piracy, sedangkan penelitian yang
peneliti lakukan mengkaji pengaruh antara self awareness dengan
perencanaan karier.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Laila Maharani dan Meri Mustika yang
berjudul “Hubungan Self Awareness dengan Kedisiplinan Peserta Didik
Kelas VIII di SMP Wiyatama Bandar Lampung (Penelitian Korelasional
Bidang BK Pribadi)”. Hasil penelitian ini menujukan bahwa peserta didik
yang tergolong memiliki kesadaran diri (self awareness) tertutup memiliki
persentase sebesar 41,7% dan yang terbuka sebesar 58,3%. Lalu peserta

didik yang disiplin memiliki persentase 78,3% dan yang tidak disiplin

® Rachmanda Bayu H., “Hubungan Self Awareness Dengan Deindividuasi Pada Remaja
Pengguna Digital Piracy”, Skripsi (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2018), him. 66.



21,7% yang membuktikan kedisipinan pada peserta didik kelas V111 di SMP
Wiyatama Bandar Lampung. Kedua variabel antara kesadaran diri (self
awareness) dengan kedisiplinan memiliki hubungan yang signifikan.
Penelitian ini menggunakan penelitian korelasional kuantitatif dengan
menggunakan penelitian cross sectional. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah purposive sampling, sampel yang diambil adalah 60 siswa
kelas VIII, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket,
observasi, dan wawancara.°

Persamaan dengan penelitian terdahulu adalah penelitian ini sama-
sama mengkaji tentang self awareness dan menjadikannya sebagai salah
satu variabel penelitian. Sedangkan, perbedaan dengan penelitian terdahulu
terdapat pada variabel terikat yang dipilih, selain itu penelitian terdahulu
meneliti korelasi antara self awareness dengan Kkedisiplinan siswa,
sedangkan penelitian yang peneliti lakukan mengkaji pengaruh antara self
awareness dengan perencanaan karier siswa.

3. Penelitian karya Muhammad Samsul Aripin yang berjudul “Hubungan
antara Kesadaran Diri (Self Awareness) dengan Perencanaan Karier pada
Siswa SMK Al Azhaar Tulungagung”. Penelitian ini menggunakan
metodologi penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional
dengan analisis product moment pearson. Dalam penelitian ini hasil analisis
data penelitian menunjukkan terdapat derajat hubungan/korelasi kedua

variabel berkategori sedang dan hubungannya bersifat positif antara

10 Laila Maharani dan Meri Mustika, “Hubungan Self Awareness dengan Kedisiplinan
Peserta Didik Kelas VIII di SMP Wiyatama Bandar Lampung (Penelitian Korelasional Bidang BK
Pribadi)”, KONSELI: Jurnal Bimbingan dan Konseling (E-Journal), Vol. 03:3 (2016), him. 70
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kesadaran diri (self awareness) dengan perencanaan karier pada siswa SMK
Al Azhaar Tulungagung.!

Persamaan dari penelitian ini adalah kedua variabel yang digunakan
sama dan penelitian dikaji menggunakan metode kuantitatif. Perbedaan dari
penelitian ini terdapat pada objek penelitian terdahulu dilakukan di SMK Al
Azhaar Tulungagung dan penelitian terkini dilakukan di Madrasah Aliyah
Darun Najah Pati. Perbedaan objek penelitian ini berpengaruh terhadap hasil
dalam penelitian karena lulusan Sekolah Menengah Atas (SMA) diharapkan
dapat melanjutkan ke perguruan tinggi sedangkan Pendidikan Menengah
Kejuruan (SMK) mengutamakan penyiapan siswa untuk memasuki
lapangan kerja serta mengembangkan sikap professional.

4. Penelitian Mujiyati yang berjudul “Implikasi Self Efficacy terhadap
Perencanaan Karier Siswa”. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
korelasional menggunakan teknik product moment. Hasil penelitian ini
adalah ada hubungan yang positif antara self efficacy dengan perencanaan
karier siswa kelas X SMA Yasmida Ambarawa Semester Genap Tahun
Pelajaran 2014/2015. Keterkaitan ini timbul mengingat seseorang yang
memiliki self efficacy yang tinggi akan memiliki perencanaan karier yang
baik.!2

Persamaan yang didapat dari penelitian ini dan penelitian terdahulu

adalah keduanya mencari seberapa besar pengaruh yang didapatkan dari

' Muhamad Samsul Aripin, “Hubungan Antara Kesadaran Diri (Self Awareness)
Dengan Perencanaan Karier Pada Siswa SMK Al Azhaar Tulungagung”, Skripsi (IAIN
Tulungagung, 2020), him. 9.

12 Mujiyati, “Implikasi Self Efficacy... ” him. 66.
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variabel bebas terhadap variabel terikat yaitu kemampuan perencanaan
karier. Perbedaan yang didapat dari penelitian ini adalah, penelitian
terdahulu meggunakan self efficacy sebagai variabel bebas, sedangkan
penelitian ini menggunakan self awareness sebagai variabel bebas yang
akan diteliti.

5. Penelitian Mohammad Nizar yang berjudul “The Implementation Of Group
Counseling With Decision Making Strategy To Increase Career Planning
For XI Grade Students In SMAN 1 Ngronggot”. Metode yang digunakan
untuk mengumpulkan data pada penelitian ini adalah dengan instrument
angket dan teknik analisis data yang digunakan adalah menggunakan Uji
willcoxon. Hasil dari penelitian ini adalah penerapan konseling kelompok
dengan strategi pengambilan keputusan dapat meningkatkan perencanaan
karir. Hal tersebut ditandai dengan perubahan yang terjadi menunjukkan
konseli mulai aktif mengumpulkan informasi dan mengasah ketrampilan
terkait karir yang diinginkannya.*?

Persamaan dari penelitian ini dan penelitian terdahulu adalah
variabel perencanaan karier. Sedangkan perbedaan dari keduanya adalah
penelitian terdahulu menggunakan variabel bebas mengenai konseling
kelompok dan penelitian ini menggunakan variabel bebas yaitu self

awareness.

Beberapa kajian pustaka di atas telah membahas kajian tentang hubungan

self awareness dengan perencanaan karier siswa kelas XII di Madrasah Aliyah

13 Mohammad Nizar, The Implementation Of Group Counseling... him. 6.
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Darun Najah Pati. Akan tetapi, penelitian di atas memiliki perbedaan satu sama
lain sehingga penelitian sebelumnya tidak ada yang sama persis dengan
penelitian yang akan peneliti lakukan. Peneliti berusaha untuk memfokuskan
penelitian ini pada hubungan self awareness dengan perencanaan karier siswa

kelas XII di Madrasah Aliyah Darun Najah Pati.

F. Kerangka Teori
1. Tinjauan tentang Self Awareness
a. Pengertian self awareness

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Goleman dan Boyatzis,
dasar dari kemampuan emosional adalah kesadaran diri (self awareness)
yaitu pengetahuan akan kemampuan dan keterbatasan diri sendiri
sekaligus memahami faktor-faktor dan situasi yang dapat mempengaruhi
munculnya emosi dalam diri sendiri. Kesadaran ini dapat membantu
seorang individu untuk mengelola emosi dan perilakunya.**

Self awareness menurut konsep Suryamentaram yang dikutip oleh
Prihartanti adalah sebagai cara latihan (memilah-milah) rasa sendiri dan
rasa orang lain untuk meningkatkan kemampuan menghayati rasa orang
lain sebagai manifestasi tercapainya pertumbuhan dan perkembangan
kepribadian yang sehat dan sejahtera.’®> Menghayati perasaan orang lain

dapat membantu individu memilah respon tepat atas perilaku yang

14 Jacinta Winarno, “Emotional Intelegence Sebagai Salah Satu Faktor Penunjang
Prestasi Kerja”, Jurnal Manajemen, Vol. 8:1 (November 2008), him. 12.

15 M. Yudi Ali Akbar dkk, “Hubungan Relijiusitas dengan Self Awareness Mahasiswa
Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam (Konseling) UAI”, Jurnal AL-AZHAR INDONESIA
SERI HUMANIORA, Vol. 4: 4, (2018) him. 267.
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diterimanya, sehingga kehidupan sosial yang ia miliki dapat terjalin
dengan harmonis.

Menurut Boyatzis mengemukakan bahwa self awareness
merupakan kecerdasan emosional dan orang yang memiliki kemampuan
ini berarti dapat mengenali emosinya sendiri.® Mengenali emosi diri
sendiri merupakan kebutuhan dasar manusia agar dapat menjalankan
kehidupan pribadi sosialnya secara sehat, sehingga dapat beraktifitas
secara normal dan produktif.

Pemaparan di atas menunjukkan bahwa self awareness merupakan
suatu hal yang dibutuhkan oleh individu. Adanya kesadaran diri yang
baik membuat individu dapat berpikir secara kritis mengenai informasi-
informasi yang ia dapat dari lingkungannya dan menggunakannya untuk
mencapai keinginan dan kebutuhannya. Kesadaran diri juga dapat
membantu seseorang untuk mengetahui sebab dari tujuan dan tindakan-
tindakan yang ia lakukan sehingga tidak mudah goyah dan terprovokasi
oleh orang lain. Individu yang memiliki self awareness juga dapat
memiliki self efficacy atau keyakinan pada dirinya sendiri secara penuh,
memiliki harga diri yang tinggi dan mencapai kepuasan hidup yang

maksimal.

16 Agustini Ni Made ayu, Thesis: “Gambaran Asuhan Keperawatan Pemberian Terapi
Self Awareness Skill Untuk Mengatasi Koping Individu Tidak Efektif Pada Pasien
Hipertensi Studi Kasus ini dilakukan di Puskesmas Tabanan Il Kabupaten Tabanan Tahun
20187, him. 9.
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b. Aspek self awareness
Menurut Daniel Goleman, self awareness memiliki tiga aspek yang
merupakan kemampuan kecakapan seorang individu, yakni sebagai
berikut:

1) Emotional self awareness, yaitu kemampuan dalam mengenali emosi
dan pengaruh dari emosi tersebut. Individu dengan kecakapan ini
dapat mengetahui hubungan antara apa yang dirasakan dan yang
dipikirkan, mengetahui pengaruh emosi terhadap Kkinerja dan
menjadikaannya pedoman atas nilai dan tujuan. Hal ini membantu
individu untuk dapat memahami emosi yang berdampak pada
hubungan sosial, kinerja dan sebagainya.

2) Accurate self assessment, yaitu pengetahuan yang nyata akan
kelemahan dan kekuatan individu, dengan memiliki kemampuan
tersebut individu dapat mengetahui potensi-potensi dan mampu
merefleksikan kelemahan yang ada dalam dirinya. Kecakapan ini
membantu individu untuk memandang dirinya mengggunakan banyak
perspektif lain, sehingga dapat membantunya untuk terus belajar dan
mengembangkan diri.

3) Self confidence, yaitu kepercayaan diri yang kuat terhadap kapabilitas
diri sendiri. Individu dengan kecakapan ini berani menyuarakan
pendapat atas keyakinan yang dimilikinya sebagai cara

mengungkapkan eksistensi diri dan mampu secara tegas membuat

7 Yasinta Nugraheni, “Hubungan Antara Self Awareness dan Communication
Apprehension pada Mahasiswa Fakultas Keguruan dan llmu Pengetahuan Universitas Sanata
Dharma”, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas psikologi, Universitas Sanata Dharma, 2014), him. 28
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keputusan yang tepat berdasarkan pemahaman dan keyakinan yang
mereka miliki.
c. Indikator self awareness
Indikator self awareness dalam penelitian ini dikembangkan
melalui komponen self awareness menurut Daniel Goleman. Indikator
self awareness individu dapat diketahui melalui uraian sebagai berikut:*®

1) Mengenali perasaan dan perilaku diri sendiri. Individu mampu
mengenali persaan yang timbul, penyebab dari perasaan tersebut,
perilaku yang dilakukan serta dampaknya pada orang lain.

2) Mengenali kelebihan dan kekurangan diri sendiri. Individu mampu
mengidentifikasi kelemahan dan kelebihan dirinya sendiri.

3) Mempunyai sikap mandiri. Individu tidak bergantung pada orang lain,
memiliki dorongan dan motivasi untuk melakukan sesuatu
berdasarkan keyakinan dan kemampuan yang ada dalam dirinya.

4) Individu dapat membuat keputusan yang tepat. Individu mampu
membuat keputusan yang tepat berkaitan dengan perencanaan Kkarier.

5) Terampil dalam mengungkapkan pikiran, perasaan, pendapat dan
keyakinan. Individu memiliki keberanian dan kesadaran untuk
mengungkapkan pikiran, perasaan, pendapat dan keyakinan yang ada

dalam dirinya.

18 Muhamad Samsul Aripin, “Hubungan Antara Kesadaran Diri...”, him. 21.
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6) Individu dapat mengevaluasi diri. Individu mampu memeriksa,
menilai atau mengoreksi dirinya belajar dari pengalaman, serta

menerima umpan balik terkait dirinya dari orang lain.

Berdasarkan pemaparan di atas terdapat enam indikator self
awareness meliputi: mengenali perasaan dan perilaku diri sendiri,
mengenali kelebihan dan kekurangan diri, mempunyai sikap mandiri,
dapat membuat keputusan yang tepat, terampil dalam mengungkapkan
pikiran, perasaan, pendapat dan keyakinan serta dapat mengevaluasi diri.

. Jenis-jenis self awareness

Menurut Brigham Kesadaran diri terdiri dari dua jenis yaitu: 1°

1) Kesadaran diri pribadi (private self awareness). Berfokus pada aspek
yang berorientasi pada diri sendiri seperti mood, persepsi dan
perasaan. Orang yang memiliki kesadaran jenis ini dominan lebih
cepat memproses informasi yang mengacu pada dirinya dan memiliki
gambaran tentang diri sendiri yang lebih konsisten.

2) Kesadaran diri publik (public self awareness). Perhatian diarahkan
pada aspek tentang diri yang tampak atau kelihatan pada orang lain
seperti penampilan dan tindakan sosial. Orang yang memiliki
kesadaran publik yang tinggi akan cenderung menaruh perhatian pada

identitas sosialnya dan reaksi orang lain pada dirinya.

Pemaparan di atas menunjukkan bahwa jenis self awareness ada

dua, yaitu dalam dirinya sendiri dan publik. Memiliki kemampuan self

19 Agustini Ni Made ayu, Thesis: “Gambaran Asuhan Keperawatan ”, tt, him. 9.
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awareness pada dirinya sendiri dapat membuat individu mengetahui
perasaan dan gambaran dirinya secara konsisten, sedangkan self
awareness publik berisi tentang aspek dirinya yang ditampilkan pada
orang lain, bagaimana anggapan orang lain pada dirinya dan nilai sosial

yang ia miliki di mata orang lain.

2. Tinjauan tentang Kemampuan Perencanaan Karier
a. Pengertian kemampuan perencanaan karier

Menurut Harris-Bowlsbey, perencanaan karir adalah cara dalam
memutuskan apa yang ingin individu lakukan dalam hidupnya.
Keberadaan perencanaan karir dapat membantu individu dalam melihat
gambaran pekerjaan yang ideal bagi dirinya. Perencanaan karir akan
menentukan apa yang menjadi minat, potensi, dan kemampuan individu
sehingga dapat membantu untuk membuat keputusan yang terbaik.
Perencanaan karir akan membantu efektivitas keputusan ketika harus
memilih karir atau mengubah karir yang berubah sesuai dengan tuntutan
jaman.?°

Parsons dalam Winkel dan Hastuti merumuskan perencanaan karir
sebagai proses yang dilalui sebelum melakukan pemilihan karir. Proses
ini mencakup tiga aspek utama yaitu pengetahuan dan pemahaman diri
sendiri, pengetahuan dan pemahaman bidang pekerjaan, serta

penggunaan penalaran yang benar antara kondisi diri sendiri dan dunia

2 Mohammad Nizar, “The Implementation Of Group Counseling”



18

kerja.?! Sukardi dan Sumiati juga berpendapat bahwa perencanaan karier
adalah suatu kegiatan untuk merencanakan pilihan karier bagi dirinya
yang meliputi pemahaman diri, memahami tentang Karier,
pengantisipasian masalah yang timbul, dan peninjauan rencana dan
kemampuan diri.?> Perencanaan karier yang berkaitan dengan
pemahaman diri sejalan dengan ungkapan Departemen Kebudayaan dan
Pendidikan bahwa perencanaan karier berkaitan dengan hal-hal yang
mencakup informasi tentang diri, pertimbangan terhadap alternatif-
alternatif, dan memutuskan serta merencanakan perencanaan karier yang
paling sesuai.?

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dipaparkan, maka dapat
disimpulkan bahwa kemampuan perencanaan karier adalah kecakapan
individu dalam menentukan rencana-rencana yang akan ia lalui untuk
mencapai karier yang sesuai dengan tujuannya. Kemampuan tersebut
akan terpenuhi dengan baik jika individu dapat memahami dirinya
sendiri, memahami karier yang akan diambil serta mengetahui kesulitan-
kesulitan yang akan ia hadapi suatu saat nanti.

Kemampuan perencanaan Karier juga membutuhkan kesadaran diri
mengenai kelebihan dan kekurangan, karakteristik dan potensi diri untuk
merencanakan Kkarier yang akan ia pilih. Hal ini dilakukan agar

perencanaan karier yang dilakukan bukan hanya sebatas minat sesaat

2! ibid

22 Mukhtarul Ummah, “Penerapan Layanan Informasi Karier Untuk Meningkatkan
Kemampuan Perencanaan Karier Siswa Kelas Xii Sman | Krembung Sidoarjo, Jurnal BK
UNESA”, vol 1:1 (2013), hlm. 6.

2 Muhamad Samsul Aripin, “Hubungan Antara Kesadaran Diri..”, him. 3.
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apalagi mengikuti minat teman sebaya yang tentunya akan berdampak
pada aspek pribadi sosial individu tersebut di masa yang akan datang.
b. Tujuan perencanaan karier
Menurut Simamora, adapun tujuan perencanaan karier adalah
sebagai berikut:?*

1) Menyadari diri sendiri terhadap peluang-peluang, kesempatan-
kesempatan, kendala-kendala, pilihan-pilihan dan konsekuensi-
konsekuensi.

2) Mengidentifikasi tujuan-tujuan yang berkaitan dengan karir.

3) Menyusun program kerja, pendidikan dan yang berhubungan dengan
pengalaman yang bersifat pengembangan guna menyediakan arah,
waktu dan urutan langkah-langkah yang diambil untuk meraih tujuan

karir.

Dillard memaparkan tujuan perencanaan karier sebagai berikut: 2

1) Memperoleh kesadaran dan pemahaman diri (acquiring self
awareness). Menilai kelemahan dan kelebihan diri sendiri merupakan
faktor penting dalam perencanaan karier. Hal tersebut dilakukan agar
siswa dapat menilai dirinya dan dapat mengevaluasi pencapaiannya

untuk menerapkan karier secara tepat.

24 Indra Bangkit K., “Hubungan Antara Kepercayaan Diri Dengan Prestasi Belajar Dan
Perencanaan Karir Siswa”, Psikopedagogia vol. 5: 1 (Universitas Ahmad Dahlan, 2016), him. 38.

% Priska Rieftiana R., “Upaya Meningkatkan Kemampuan Perencanaan Karier Siswa
Melalui Layanan Informasi Karier Pada Kelas XI Administrasi Perkantoran (AP) 1 SMK Negeri 2
Tegal”, Skripsi (Semarang: Fakultas llmu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang, tt), him. 15.
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2) Mencapai kepuasan pribadi. Pemilihan karier yang dilakukan siswa
harus menghasilkan keuntungan tertinggi dalam kepuasan pribadi,
dengan mengetahui apa minat dan bidang yang disukai maka siswa
akan memperoleh perasaan emosional dan kesenangan fisik. Ketika
siswa merasa puas, mereka cenderung untuk mengekspresikan sikap
positif

3) Mempersiapkan diri untuk memperoleh penempatan dan penghasilan
yang sesuai (preparing for adequate placement). Selama perencanaan
karier, siswa mungkin menghindari daerah-daerah yang memberikan
peluang terbatas atau tidak sesuai dengan minatnya, maka dari itu
penting untuk menginvestasikan waktu dan energi pada kemampuan
dan keinginan siswa. Pendekatan seperti ini dapat membantu siswa
untuk menemukan karier dan siap menerima Karier tersebut.

4) Efisiensi usaha dan penggunaan waktu (efficiently using time and
effort). Perencanaan karier dapat membuat siswa merencanakan karier
secara lebih sistematis dan efisien, sehingga output yang dihasilkan

akan lebih maksimal.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan
perencanan karier adalah untuk memahami diri sendiri terkait keinginan
dan kebutuhan dalam menentukan Kkarier, dapat memperoleh kepuasan
diri, dapat mengoptimalkan waktu dan energi, serta dapat
mempersiapkan diri melalui rencana-rencana yang telah dipersiapkan

dalam memperoleh tujuan karier yang diinginkan.
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c. Faktor-faktor yang mempengaruhi perencanaan karier
Menurut Shertzer dan Stone, secara umum perencanaan karier
dipengaruhi oleh dua faktor, yakni faktor internal dan eksternal dengan
penjabaran sebagai berikut: 2
1) Faktor internal meliputi nilai-nilai kehidupan (values), taraf
intelegensi, bakat khusus, minat, sifat-sifat, pengetahuan keadaan
jasmani.
2) Faktor eksternal, meliputi masyarakat, sosial-ekonomi keluarga,
pengaruh anggota keluarga besar dan inti, pendidikan sekolah,
pengaruh teman sebaya, dan tuntutan yang melekat pada masing-

masing jabatan.

Menurut Parson dan Williamson, faktor yang mempengaruhi
perencanaan karier adalah kemampuan (abilities), minat (interest) dan
prestasi (achievement). Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut:2’
1) Kemampuan (abilities), yaitu kepercayaan diri terkait dengan bakat

yang menonjol disuatu bidang usaha kognitif, bidang keterampilan,
atau bidang kesenian.
2) Minat (interest), yaitu kecenderungan yang agak menetap kepada

seseorang untuk merasa tertarik pada suatu bidang tertentu dan merasa

% Heni Sulusyawati dan Melati, “Pengaruh Budaya Rejang Terhadap Perencanaan
Karier Siswa di SMA Negeri 9 Kota Bengkulu”, Jurnal Psikodidaktika, vol 4:2 (Desember 2019),
him. 28.

27 Helsa Nasution, “Perencanaan Karir Mahasiswa Setelah Wisuda Pascasarjana”,
CONSILIUM: Berkala Konseling Dan llmu Keagamaan vol 6:1 (Januari-Juli, 2019), him. 4.
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senang bergaul atau bergabung dalam berbagai kegiatan yang
berkaitan dengan bidang tersebut.
3) Prestasi (achievement), yaitu suatu hasil belajar yang didapatkan siswa

dari usaha yang telah dilakukannya.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat diketahui bahwa faktor yang
mempengaruhi perencanaan Kkarier dapat dibagi menjadi dua yaitu
eksternal dan internal. Pada faktor eksternal, perencanaan Karier
dipengaruhi oleh budaya, tuntutan dan pengaruh lainnya dari lingkungan
keluraga dan masyarakat di sekitar individu, sedangkan faktor internal
dipengaruhi oleh kemampuan, potensi, minat dan prestasi yang ada
dalam diri individu tersebut.

d. Aspek perencanaan karier
Dillard memaparkan tiga aspek dari perencanaan Kkarier sekaligus
indikator yang ada di dalamnya. Indikator-indikator dari aspek yang
dipaparkan Dillard adalah sebagai berikut: 2
1) Pengetahuan diri. Indikator dari aspek ini antara lain adalah
memahami diri sendiri dan lingkungan berkenaan dengan bakat, minat
dan kemampuan, serta memiliki tujuan yang jelas setelah menjalani
pendidikan.

2) Sikap. Indikator dari sikap ini di antaranya adalah cita-cita yang jelas
terhadap pekerjaan, dorongan untuk maju dalam pendidikan dan

pekerjaan yang dilakukan, memberi penghargaan atau persepsi positif

2 Muhammad Samsul Aripin, “Hubungan Self Awareness..”, him. 24.
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terhadap pekerjaan, serta mandiri dalam proses pengambilan
keputusan.

3) Keterampilan. Indikator dari aspek ini adalah kemampuan
mengelompokkan pekerjaan yang diminati sesuai bidangnya, serta
menunjukkan cara-cara realistis untuk mencapai cita-cita.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat kita ketahui bahwa, aspek dari
kemampuan perencanaan karier adalah pengetahuan diri, sikap dan
keterampilan. Ketiga hal tersebut dapat digunakan sebagai pedoman untuk
mengetahui apakah seorang individu memiliki kemampuan perencanaan

karier yang baik atau tidak.

3. Hubungan antara Self Awareness dengan Kemampuan Perencanaan
Karier
Perencanaan Kkarier adalah suatu kegiatan untuk merencanakan pilihan
karier bagi dirinya sendiri. Hal tersebut meliputi pemahaman diri,
memahami tentang Kkarier, pengantisipasian masalah yang timbul, dan
peninjauan rencana dan kemampuan diri.?® Penting bagi individu untuk
mengeksplorasi, mengidentifikasi dan memahami potensi, minat dan bakat
yang ada dalam dirinya untuk mencapai karier yang lebih optimal sesuai
dengan keinginan dan keadaannya.
Banyak faktor yang mempengaruhi perencanaan karier, menurut

Shertzer dan Stone salah satunya adalah faktor eksternal yang meliputi

2 Mukhtarul Ummah, “Penerapan Layanan Informasi Karier Untuk Meningkatkan
Kemampuan Perencanaan Karier Siswa Kelas Xii Sman I Krembung Sidoarjo”, Jurnal BK
UNESA, vol 1:1 (2013), him. 6.
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masyarakat, sosial-ekonomi keluarga, pengaruh anggota keluarga besar dan
inti, pendidikan sekolah, pengaruh teman sebaya, dan tuntutan yang melekat
pada masing-masing jabatan.®® Menurut Winkel dan Hastuti, dalam sebuah
perencanaan karier yang sukses komitmen dari diri sendiri merupakan faktor
utama, karena dalam perencanaan karier diperlukan pengaturan dalam
pengelolaan potensi diri dan informasi yang diperoleh serta keberadaan
faktor-faktor luar seperti keluarga, teman sebaya, budaya, sekolah pada
akhirnya akan kembali pada pengaturan diri untuk menentukan suatu pilihan
Karier. 3!

Hal ini sejalan dari hasil penelitian Rogers bahwa faktor kepribadian
dan faktor konteks pekerjaan yang diinginkan berpengaruh pada
perencanaan karier seseorang.®’ Perencanaan Karier seseorang sangat
berkaitan dengan kepribadian yang dimilikinya, salah satunya adalah self
awareness. Self awareness merupakan hal yang dibutuhkan oleh individu,
dengan kesadaran diri yang baik maka seseorang dapat mengkritisi
informasi-informasi yang ia dapat dari lingkungannya dan menggunakannya
pada dirinya sendiri untuk mencapai keinginan dan kebutuhannya.
Kesadaran diri seseorang juga dapat digunakan untuk mengetahui sebab dari
tujuan dan tindakan-tindakan yang ia lakukan sehingga tidak mudah goyah

dan terprovokasi oleh orang lain.

%0 Heni Sulusyawati dan Melati, “Pengaruh Budaya Rejang Terhadap Perencanaan

Karier Siswa di SMA Negeri 9 Kota Bengkulu”, Jurnal Psikodidaktika, vol 4:2 (Desember 2019),
him. 28.

31 Ni Luh Arick Istriyanti dan Nicholas Simarmata, “Hubungan antara Regulasi Diri dan

Perencanaan Karir Pada Remaja Putri Bali”, Jurnal Psikologi Udayana vol. 1:2 (Fakultas
Psikologi, Universitas Udayana, 2014), him. 308.

32 Mujiyati, “Implikasi Self Efficacy..”, him 62.



25

Penting bagi seorang individu untuk memiliki self awareness agar
kebutuhannya dalam memahami potensi, minat dan bakat dapat berfungsi
dengan baik dan berdampak pada perencanaan karier yang maksimal dan
optimal seperti yang diungkapkan oleh Dr. M Daniel Solomon bahwa:

13

. they must develop awareness on one’s own self to improve their
performance in academic and future productivity work, to manage their
own self, to set appropriate goals and choose appropriate careers ...”

Self awareness bagi remaja sangat diperlukan untuk meningkatkan

kinerja akademik, produktivitas pekerjaan di masa depan, mengelola diri

dan dapat menetapkan tujuan serta memilih karier yang tepat.®® Selain
berhubungan dengan produktivitas kerja, self awareness juga dapat
membantu individu untuk melakukan evaluasi diri atau muhasabah diri. Hal
tersebut dapat diketahui dari firman Allah SWT. dalam Q.S Al-Hasyr ayat

18 yang berbunyi:

& g 2 (P 15 50 s i Sy 01 80 Sl sl
“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya
untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah
Maha teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.” (QS Al-Hasyr ayat 18)

Ayat di atas menjelaskan bahwa di dalam Islam terdapat amalan
yang baik dan buruk. Allah SWT memerintahkan kepada manusia untuk
selalu melakukan evaluasi diri yang juga disebut muhasabah atas perilaku

yang dilakukannya pada masa lalu sebagai tolak ukur untuk melakukan

perbaikan di masa yang akan datang. Hal ini bertujuan agar individu dapat

3 Daniel Solomon dan kalaiyarasan, “Importance of Self-Awareness in Adolescence — A
Thematic Research Paper”, IOSR Journal Of Humanities And Social Science (IOSR-JHSS) Vol
21:1, Ver. 1l (Januari, 2016), him. 21.
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memahami perilaku-perilaku apa yang telah dilakukannya, mengetahui
kesalahan-kesalahan yang telah dilakukan dan mampu memperbaikinya agar
individu tersebut memiliki masa depan yang lebih baik.

Berdasarkan pemaparan yang telah disebutkan di atas menunjukkan
adanya hubungan antara self awareness dengan kemampuan perencanaan
karier. Dapat diperkirakan bahwa semakin tinggi self awareness yang
dimiliki individu yakni meliputi kesadaran dan pemahaman akan kekuatan,
potensi, minat dan bakat, maka semakin tinggi pula pengaruh yang dapat
diberikan dalam pertimbangan perencanaan karier yang dipilih siswa. Self
awareness yang tinggi juga dapat menjadi reflektor atas kelemahan-
kelemahan yang dimiliki sehingga dapat menemukan kesesuaian antara

bidang karier yang akan ditekuni dan kemampuan yang dimiliki.

G. Hipotesis
Menurut Sugiyono, hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian.3* Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
adalah ada hubungan vyang signifikan antara self awareness dengan
kemampuan perencanaan karier siswa kelas XII di Madrasah Aliyah Darun

Najah Pati.
Penarikan hipotesis ini berdasarkan uraian dari hubungan self awareness
dengan kemampuan perencanaan karier. Kemampuan perencanaan Kkarier

memiliki salah satu aspek yang mempengaruhinya, yakni aspek pengetahuan

3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi (Mixed Methods),
(Bandung: Alfabeta, 2013), him. 99.
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diri yang merupakan pemahaman atas diri individu sendiri dan lingkungan
sosial yang dimiliki oleh individu. Pada fenomena sosial yang terjadi sekarang,
terdapat banyak siswa yang kurang memiliki kecakapan self awareness
sehingga berdampak pada kemampuan perencanaan kariernya, hal tersebut
juga terjadi pada penelitian-penelitian terdahulu bahwa self awareness
memiliki hubungan dengan kemampuan perencanaan karier maupun variabel-
variabel terikat lainnya. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa self
awareness yang baik dapat mempengaruhi dan meningkatkan kemampuan

perencanaan karier individu.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara self awareness dengan kemampuan perencanaan karier
siswa kelas XII di Madrasah Aliyah Darun Najah Pati. Variabel self
awareness memiliki hubungan positif yang signifikan terhadap kemampuan
perencanaan karier siswa. Semakin tinggi self awareness maka semakin
tinggi pula kemampuan perencanaan karier siswa kelas XII di Madrasah
Aliyah Darun Najah Pati, begitu pula sebaliknya. Selain itu, terdapat variabel
lain selain self awareness yang mempengaruhi kemampuan perencanaan
karier yaitu faktor keluarga, faktor genetik, faktor teman sebaya, faktor

keterampilan dan faktor sekolah.

B. Saran
Berdasarkan pada hasil penelitian dan kesimpulan di atas, peneliti
mengusulkan beberapa saran sebagai berikut:
1. Kepada Guru BK/Pihak Sekolah
Berdasarkan pada kesimpulan di atas dapat diketahui bahwa self
awareness memberikan pengaruh positif pada kemampuan perencanaan
karier siswa, sehingga disarankan kepada guru BK atau pihak sekolah

untuk memperhatikan hal tersebut dengan lebih seksama. Guru BK atau
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pihak sekolah dapat melakukan konseling karier atau memfasilitasi siswa

untuk melakukan konsultasi kepada ahli seperti psikolog terkait dengan

kepribadiannya terkhusus dalam masalah self awareness, sehingga siswa
dapat memiliki self awareness yang lebih baik lagi.

. Kepada Pelajar

Penelitian ini meunjukkan bahwa self awareness memiliki hubungan
yang positif terhadap kemampuan perencanaan Kkarer siswa, oleh
karenanya diharapkan individu dapat meningkatkan self awareness-nya
dengan baik agar dapat memanfaatkan potensi yang dimilikinya dengan
maksimal agar dapat berdampak positif pada pengambilan rencana untuk
jenjang selanjutnya.

. Kepada Peneliti selanjutnya

Terdapat beberapa saran yang diusulkan kepada peneliti selanjutnya,

di antara adalah sebagai berikut:

a. Dalam tahap penyebaran skala, peneliti lebih mendetail dalam
memberikan arahan pengisian dan memahami situasi yang dimiliki oleh
responden sehingga responden dapat mengisi skala dengan lebih
maksimal.

b. Penelitian yang selanjutnya diharapkan dapat menggunakan variabel
bebas yang berbeda agar pengetahuan mengenai faktor yang
mempengaruhi kemampuan perencanaan karier dapat diketahui secara

lengkap dan dapat dimanfaatkan oleh pelajar atau masyarakat luas.
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